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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di sajikan pada

bab IV yang sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sebelum terbentuknya Kabupaten Pohuwato wilayah ini masih termasuk

wilayah kabupaten boalemo pada tahun 1999 dan memutuskan untuk

menjadi wilayah tersendiri pada tahun 2003. Dan untuk ritual dayango ini

mulai ada semenjak terbentuk Gorontalo, jadi sebelum dimekarkan

menjadi Kabupaten Pohuwato tradisi dayango ini sudah ada dibualemo

tertama di desa-desa terpencil. Kabupaten Pohuwato Kecamatan Marisa

masih berusaha menjaga dan melestarikan tradisi yang di turunkan oleh

nenek moyang mereka, salah satu tradisi itu adalah dayango. mulai tahun

2008 ritual dayango ini mulai dilupakan dan hanya dilakukan ketika ada

yang ingin melaksakan ritual tersebut

2. Dalam pelaksanaan ritual budaya dayango meliputi persiapan, yaitu

menyiapkan alat dan bahan seperti beling dan bara api, benda-benda tajam

yang akan digunakan untuk diduduki pasien. Selanjutnya inti ritual terdiri

dari : pemimpin dayango menyalakan dupa dan mengucapkan

mantera-mantera. Dengan menggunakan pucuk pinang sang dukun

menyapu sekujur tubuh pasien. Jika terdengar suara teriakan keras maka

saat itulah rabana akan mulai berbunyi sebagai panggilan sang pemimpin
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untuk menari bersama. Mendengar teriakan ini seluruh dukun bangkit dan

menari dengan gerakan-gerakan sebagai berikut : 1) menggetrkan seluruh

badan (posisi penari mngelilingi pasien), 2). Menggetarkan seluruh

persendian tubuh (posisi penari tidak beraturan), 3). Gerakan melompat

lompat dengan ujung kaki (posisi penari tidak beraturan), 4). Para dukun

kemudian memasuki arena bara api, 5). Sebagian dukun memamerkan

kemahiran bermain dan berdemonstrasi dengan benda-benda tajam di atas

bara api tersebut, dan 6). Kurang lebih satu jam kemudian acara ditutup

dengan serentak menghentikan gerakan tari dan bacaan mantera dari

dukun.

3. Nilai-Nilai yang terkandung dalam ritual dayango yaitu Nilai sosial, yang

meliputi rasa kebersamaan, rasa kekeluargaan dan tolong-menolong. Nilai

keindahan, yang meliputi alat musik, lantunan mantera tarian yang tidak

beraturan dan kebersamaan dalam menyaksikan dan menjalankan ritual

dayango. Nilai ekonomi yaitu dapat membantu sesama. Nilai moril

meliputi pesan untuk selalu memperlakukan alam sekitar dengan baik serta

tidak serakah. nilai-nilai yang terkandung dalam ritual kebudayaan

dayango seperti nilai-nilai estetika yang meliputi : alat musik, lantunan

mantera tarian yang tidak beraturan dan kebersamaan dalam menyaksikan

dan menjalankan ritual dayango. Roh-roh yang dipanggil menjadi mediator

dalam menyembuhkan penyakit. Roh-roh bekerja dengan telaten atas

bimbingan penari dayango terhadap pasien yang sudah didudukan atau

dibaringkan di tengah upacara yakni dekat tungku bara api.
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B. Saran

Setelah mengadakan suatu penelitian ritual dayango di Kecamatan Marisa

Kabupaten Pohuwato (study kebudayaan Gorontalo periode 1999-2008, maka

penulis ingin mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Kecamatan Marisa Kabupaten pohuwato diharapkan

untuk mempertahankan dan menjaga tradisi ritual Dayango agar dapat

menjadi suatu kekayaan atau warisan budaya lokal masyarakat Gorontalo.

Dan dapat mempertimbangkan kembali tentang larangan pelaksanaannya

ritual dayango karena dianggap dapat menimbulkan kekacauan dalam

masyarakat.

2. Bagi pemerintah daerah setempat dpat memberikan perhatian khusus

terhadap pemimpin/wombuwa/regenarasi, juga dapat memberikan izin dan

arahan kepada seluruh masyarakat tentang adanya ritual Dayango ini, yang

nantinya ritual Dayango ini dapat terjaga kelestariannya
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